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 Segala puji saya panjatkan kehadirat Illahi 
Rabbi, Tuhan Semesta Alam, karena dengan 
karunia-Nya-lah, setelah mengerjakannya selama 
hampir satu bulan penuh “Hadits Arbain An-
Nawawiyah Terjemah Bahasa Indonesia” dalam 
format e-book siap cetak ini bisa di luncurkan. 
 Mengingat bahwa amal seseorang tiada akan 
terputus kecuali tiga perkara dimana salah satunya 
adalah ilmu yang bermanfaat, maka  itulah saya 
memberanikan diri mengetik dan meluncurkan e-
book terjemahan Hadist Arbain ini dengan maksud 
bisa menjadi amalan baik yang tiada terputus. 
Disamping itu Hadits Arbain sudah menjadi 
pegangan banyak kaum muda islam untuk di 
jadikan salah satu hadits yang sering di hafalkan. 
 Sekaligus e-book ini juga saya persembahkan 
buat kemenakanku yang baru lahir, “Fitra Aufa 
Ahmad” sekalian minta di doakan semoga  bisa 
menjadi anak yang sholeh, pandai, berguna bagi  
sesama, bisa memuliakan keluarga, agama, dan 
menjadi anak yang ber-akhlak karimah. 
 Jika anda tertarik dan mencetak e-book ini,  
saya mengharapkan bagi yang mampu, keikhlasan 
antum untuk menyumbang pada masjid atau 
mushola atau kegiatan kemanusiaan lainnya 
seikhlasnya saja, pun kalau tidak  juga tiada apa. 
 Baik tulisan Arab maupun Indonesia dalam       
e-book ini saya ketik satu persatu dari beberapa 
kumpulan terjemah hadist arbain, dan bukannya 
mengambil ataupun meng-copy paste, dari situs 
lain. Sehingga barangkali masih terdapat beberapa 
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kesalahan tulis, kesemuanya itu diluar kesengajaan  
dan karena kebodohan saya semata. Walaupun 
saya pribadi telah beberapa kali mengkoreksinya, 
namun tidak menutup kemungkinan kesalahan ketik 
tersebut masih terdapat dalam e-book ini. Untuk itu 
saya sangat mengharapkan koreksi dari antum 
semua. 
 E-book ini saya kerjakan ikhlas karena Allah 
semata, dan semoga tercatat sebagai amal yang 
diterima-Nya, namun demikian kepada pengguna e-
book, ataupun webmaster tidak diperkenankan 
memuat ulang pada web-nya dengan membuang 
atribut yang ada di dalam nya, hal ini mengandung 
maksud untuk memudahkan koreksi dari pengguna 
e-book, sehingga source-nya bisa dengan cepat 
diperbaiki, ataupun feedback untuk mengetahui 
seberapa diterimanya e-book ini di masyarakat. 
 Untuk mencetaknya (print), ubah setting ukuran 
kertas printer antum dengan ukuran 10,85 x 14,85 
cm (Pada Acrobat Reader klik menu File-Print-klik 
Properties. Carilah tempat merubah setting kertas 
printer. Untuk printer Canon, klik tab Page Setup, 
dari daftar Page Size pilihlah custom dan masukan 
nilai tersebut), jangan lupa gunakan juga kertas 
ukuran  10,85 x  14, 85 cm atau (1/4 kertas A4).  
 Cetak dahulu halaman ganjil (odd pages only) 
sampai selesai lantas baliklah semua kertas 
tersebut hingga nampak halaman yang kosong dan 
cetaklah halaman genapnya (even pages only) 
sampai selesai. Kemudian bendellah agar prakis dan 
mudah dibawa. 
 Tidak diperkenankan dan tidak diikhlaskan  
mencetak ataupun mengcopy – paste e-book ini 
untuk kepentingan komersial, diluar kepentingan 
komersial saya persilahkan, dengan tidak 
membuang atribut yang ada di dalamanya. 
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 Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang. 
 Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam, 
Penguasa langit dan bumi. Yang mengatur seluruh 
makhluk, Yang mengutus rasul - rasul (sholawat 
dari Allah dan salam-Nya semoga tercurah kepada 
mereka) kepada sekalian mukallaf untuk 
menunjukkan mereka dan menjelaskan ajaran – 
ajaran agama dengan dalil – dalil yang pasti dan 
bukti – bukti yang nyata. Aku memuji-Nya atas 
semua nikmat – nikmat-Nya. Dan aku mohon pada-
Nya, penambahan karunia dan kemurahan-Nya. 
 Aku bersaksi bahwa tiada tuhan yang berhak 
disembah melainkan Allah Yang Maha Esa, Maha 
Kuasa, Maha Mulia lagi pengampun. dan aku 
bersaksi bahwa junjungan kami Nabi Muhammad 
adalah sebagai hamba-Nya, paling utamanya 
seluruh makhluk yang dimuliakan dengan Al-Quran 
yang agung sebagai mu’jizat yang kekal sepanjang 
masa. Dan dimuliakan dengan sunah – sunah yang 
menerangi bagi mereka yang menghendaki 
petunjuk, dialah orang yang dikhususkan dengan 
memiliki kata – kata yang singkat dan padat, serta 
agama yang mudah. 
 Semoga rahmat penghormatan dan salam 
sejahtera tercurah kepadanya dan seluruh para 
nabi, para utusan, dan keluarga masing - masing 
dan atas seluruh orang – orang yang sholeh. 
 (Amma Ba’du). Sungguh kami telah 
meriwayatkan hadits dari Ali bin Abi Tholib, dari 
Abdillah bin Mas’ud, Mu’adz bin Jabal, Abdiddarda’, 

 
Muqadimmah 
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Ibnu Umar, Ibnu ‘Abbas, Anas bin Malik, Abi 
Huroiroh, Abi Said Al Khudri (semoga mereka 
semua diridhoi Allah), dari beberapa jalan hadits 
yang banyak serta dengan riwayat – riwayat yang 
bermacam – macam, bahwa Rasulullah saw. telah 
bersabda: “Barangsiapa yang menghafal (karena 
memikirkan) atas umatku pada empat puluh hadits 
tentang urusan Agama mereka, maka Allah akan 
membangkitkan orang itu di hari kiamat di dalam 
golongan para ahli fiqih dan para ulama. 
 Dan menurut sebagian riwayat yang lain: “Maka 
Allah membangkitkan sebagai orang yang ahli fiqih 
lagi seorang yang alim”. 
 Dan dalam riwayat Abid-Darda’: “Maka aku 
(nabi) menjadi pemberi syafaat padanya dan 
sebagai saksi pembelanya.” 
 Dan menurut riwayat Ibnu Mas’ud : “Maka 
dikatakan kepadanya; masuklah surga dari pintu – 
pintu yang kamu suka”. 
 Dan dalam riwayat Ibnu Umar : “Maka dia 
dicatat dalam golongan para ulama dan 
dikumpulkan dalam golongan para yang mati 
syahid”. 
 (Para ahli hadits sepakat kalau hadits ini adalah 
hadits dho’if, sekalipun banyak sumber riwayatnya). 
 Ulama – ulama Rodliyallahu ‘anhum telah 
banyak yang menyusun hadits di bidang ini dengan 
jumlah kitab – kitab susunan yang tak terbilang 
jumlahnya. 
 Dan pertama yang telah aku ketahui adalah 
kitab disusun oleh : 1. Abdullah bin Mubarok, 2. 
Muhammad bin Aslam Aththuusi, seorang yang alim 
Robbani, 3. Hasan bin Sufyan Annasai, 4. Abu 
Bakrin Al Ajuri, 5. Abu Bakrin Muhammad bin 
Abrohim Al Ashfihani, 6. Daaru Quthni, 7. Hakim, 8. 
Abu Nuaim, 9. Abdirrohman, 10. Abu Sa’id Al 
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Maliniy. 11. Abu Utsman Ashshobuni, 12. Abdullah 
bin Muhammad Al Anshori, 13. Abu Bakrin Al 
Baihaqi, dan beberapa ulama lain yang tak terhitung 
jumlahnya dari ulama yang terdahulu dan ulama 
yang terakhir. 
 Dan saya telah mohon petunjuk kepada Allah 
dalam usaha mengumpulkan empat puluh hadits ini. 
Semua ini saya lakukan karena ikut pada mereka 
para imam yang bagaikan gunung (hal ketinggian 
ilmunya), dan para ahli hadits. 
 Ulama telah sepakat diperbolehkannya 
menggunakan hadits dhoif khusus urusan 
keutamaan amal (bukan yang menerangkan halal 
dan haram). Sekalipun demikian, aku bukan berarti 
berpegang atas dasar hadits ini melainkan 
berpegang pada sabda Rasulullah saw. dalam 
beberapa hadits yang shohih : “Hendaklah orang 
yang hadir menyampaikan pada orang yang tidak 
hadir. 
 Dan sabda nabi : “Semoga Allah memancarkan 
cahaya pada seseorang yang mendengar makalahku 
lalu dia mengingatnya dan menyampaikannya pada 
orang lain sesuai dengan apa yang dia dengar 
dariku.” 
 Kemudian di antara para ulama ada yang 
mengumpulkan empat puluh hadits tentang pokok – 
pokok agama. Sebagian ada yang menerangkan 
jihad, dan di antara mereka ada yang menerangkan 
zuhud, dan sebagian tentang furu’ (cabang – 
cabang hukum fiqih), sebagian tentang sopan 
santun, sebagian tentang khutbah – khutbah; 
semua itu merupakan maksud – maksud baik, 
semoga Allah meridhoi pada orang yang 
menyusunnya. 
 Dan aku yakin pengumpulan empat puluh hadits 
di sini  menerangkan hal yang lebih penting dari 
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pada yang telah tersebut semuanya, yakni empat 
puluh hadits yang mencakup keterangan – 
keterangan diatas semua itu. Dan tiap – tiap satu 
hadits ada qaidah yang agung dari beberapa qaidah 
– qaidah itu adalah pusat peredaran Islam, atau 
separuh islam atau sepertiga Islam dan atau lain 
sebagainya. 
 Dan aku pastikan bahwa hadits empat puluh di 
sini adalah merupakan hadits yang shohih yang 
sebagian besarnya tersebut dalam Shohihnya Imam 
Bukhori dan Imam Muslim. 
 Dan hadits – hadits di sini aku sebut tanpa aku 
tulis sanad-nya agar mudah dihafal dan merata 
manfaatnya, Insya Allah. Kemudian aku lengkapi 
dengan satu uraian untuk menerangkan lafadz – 
lafadz yang sulit. 
 Seyogyanya bagi setiap orang yang gemar 
akhirat supaya mengetahui hadits – hadits ini 
karena di dalamnya terkandung hal – hal yang 
penting dan peringatan terhadap semua bentuk taat 
(ibadah). Dan hal itu jelas bagi orang yang mau 
mempehatikannya. 
 Hanya kepada Allah, aku berpegang teguh 
(berharap), dan kepada-Nya segala puji dan nikmat. 
Dan dari pada-Nya-lah pertolongan dan 
perlindungan.
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  يضِر بِاَّطخْلا نِب رمع صٍْفح يبَِأ نينِمِ ؤمْل ارِيمِ َأ نع
 : َلاَق هنع اللهُا  مَّلسو هِيَلع اللهُا َّلص اللهِا َلوسر تعمِس

ام ئٍ رِما ِّلُكلِ امنإِو تِاينل ابِ ُلامع لأَْا امن إِ : ُلوُقي
َلىإِ هترجهَِف هِلِوسرو اللهِا َلىإِ هترج هِ تن اَك نمَف ىون
 ةٍَأرماوَِأ اهبيصِي اين دلِ هت رجهِ تناَك نمو هِلِوسرو اللهِا

 دحمْلااماماِ هور ﴿ هِيَل إِ رجاهامَلىإِ هت رجهَِف اهحكِني  
 نب دمحم اللهِادِبعوبَا نيثِ يهِارباِ نِب َليعِامساِ  ـ  نبا م

 ـلِسم نِيسحْلاوبَاوىرِاخبْلاَةبز دِرب نِبا ةِريغِمْلا نبا م
 امهِيحيحِصىفِ ىرِوباسينلا ىرِيشُقْلا مٍلِسم نِب جِاجحْلا   

﴾   ةَِفنصمْلا بِتُكْلا حصَاامه نِيَذَّلا
Amirul Mukminin Abi Hafsh Umar bin Khattab ra. 
berkata, Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda,  
 "Sesungguhnya amal perbuatan itu disertai niat 
dan setiap orang mendapat balasan amal sesuai 
dengan niatnya. Barangsiapa yang berhijrah hanya 
karena Allah dan Rasul-Nya maka hijrahnya itu 
menuju Allah dan Rasul-Nya. Barangsiapa hijrahnya 
karena dunia yang ia harapkan atau karena wanita 

Hadits 1 
Pahala Pekerjaan Ditentukan Niatnya 
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yang ingin ia nikahi, maka hijrahnya itu menuju 
yang ia inginkan." 
(Diriwayatkan oleh dua orang ahli hadits: Abu 
Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin 
Mughirah bin Bardizbah Al-Bukhari dan Abul Husain 
Muslim bin Al-Hajjaj bin Muslim Al-Qusyairy An-
Naisaburi, di dalam kedua kitab tershahih di antara 
semua kitab hadits). 
 

 

: َلاَق اضيَأ هنع اللهُا يضِر رمع نع   منيب سوُلج نحن ا
  عَلَطْذإِ مٍوي تاَذ مَّلسو هِيَلع اللهُا َّلص اللهِا لِوسر دنعِ
َلا،رِعشلادِاوسدي دِش بِايِّثلا ضِ ايب دي دِش ٌلجر انيَلع 
  سَلج تىح ، دحَأ انمِ هُف رِعي َلاو رَِفسلا رَثَأ هِيَلع ىري

َّلسو هِيَلع اللهُا َّلص يِبِنلاَلىإِ ـ  َلىإِ هِيتبْكر د ـنسَأَف ،م
 : َلاَقو ،هِي َذخَِف ىَلع هِيَّفَك عضوو ،هِيتبْكر  دمحم اي

 هِيَلع اللهُا َّلص اللهِا ُلوسر َلاَقَف ،مَِلاسلإِْا نِع ينِ ربِخَأ
َأ مَلاسلإِْ َا مَّلسو دمحم َّنَأو اللهُا َّلاإِ هلٰإَِلا ْنَأ دهشت ْن  

  موصتو ،َة اَك زلا َتيِ ؤتو ،َةَلاصلا ميقِتو ،اللهِا ُلوسرا

Hadits 2 
 Pemahaman Islam, Iman, dan Ihsan 



Hadits Arbain An-Nawawiyah 3 

: َلَق. َلابِس هِيَلإِ تعَطتسا نِإِ تيبْلا جحتو ،َناضمر 
  . تْقدص دصيو هُلَأسي هَلانبجِعَف  : َلَق . هُق ينِ ربِخ َأَف

، : َلَق ،نِامي لإِْا نِع  هِبِتُكو ،هِتَِكئِ َلامو ،اللهِابِ نمِؤت ْنَأ
. هِرشو هِرِيخرِدَقْلابِ نمِؤتو ،رِخِ لآْا مِويـْلاو ،هِلِسرو
:َلَاق  ْنَأ: َلَق ،نِاسحلإِْا نِع ينِربِخَأَف: َلَاق . تْقدص

 : َلاَق . كاري هنإَِف هارت نُكت مَل ْنإَِف هارت كن َأَك اللهِا دبعت
 : َلَق ةِع اسلا نِع ينِ ربِخَأَف  نمِ مَلعَأبِ اهنع ُلوؤسمْلاام

ْنَأ : َلَق ،اهتِارامَأ نع ينِ ربِخ َأَف : َلاَق . لِئِ اسلا
اشلاءَاعرِ َةَلاعْلا َةارعْلا َةاَفحْلا ىرت ْنَأو ،اهتبرُةملأَْادلِت   

اي :َلاَق مُث،ايلِم تْثبَِلَف ،قَلَطنا مُث ،نِاينبْلا يفِ َنوُلو اَطتيءِ
  : تْلُق ؟ُلئِاسلا نِم يرِدتَأ،رمع   :َلَق. مَلعَأ هُلوسرو اللهُا

   ﴿ُليرِبجِهنإَِف مُكنيدِ مُكمِّلعي مُكاتَأ    ﴾ ملِسم هاور  
 
Umar bin Khattab ra. berkata, 
 "Suatu ketika kami (para sahabat) duduk di 
dekat Rasulullah saw. Tiba - tiba muncul kepada 
kami seorang lelaki menggenakan pakaian yang 
sangat putih dan rambutnya amat hitam. Tak 
terlihat padanya tanda - tanda bekas perjalanan 
dan tak ada seorangpun di antara kami yang 
mengenalnya. Ia segera duduk di hadapan Nabi, 
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lalu lututnya disandarkan kepada lutut Nabi dan 
meletakkan kedua tangannya di atas kedua paha 
Nabi, kemudian ia berkata, "Hai Muhammad! 
Beritahukan kepadaku tentang Islam". Rasulullah 
saw. menjawab, "Islam adalah engkau bersaksi 
tidak ada Tuhan melainkan Allah dan sesungguhnya 
Muhammad adalah Rasul Allah, menegakkan shalat, 
menunaikan zakat, berpuasa di bulan Ramadhan 
dan engkau menunaikan haji ke Baitullah jika 
engkau telah mampu melakukannya". Lelaki itu 
berkata, "Engkau benar". Maka kami heran; ia yang 
bertanya ia pula yang membenarkannya. 
 Kemudian ia bertanya lagi, "Beritahukan 
kepadaku tentang Iman". Nabi menjawab, "Iman 
adalah engkau beriman kepada Allah, malaikat-Nya, 
kitab - kitab-Nya, para Rasul-Nya, hari Akhir dan 
beriman kepada takdir Allah yang baik dan yang 
buruk". Ia berkata, "Engkau benar". 
 Dia bertanya lagi, "Beritahukan kepadaku 
tentang Ihsan." Nabi menjawab, "Hendaklah engkau 
beribadah kepada Allah seakan - akan engkau 
melihat-Nya, kalaupun engkau tidak melihat-Nya, 
sesungguhnya Dia melihatmu." 
 Lelaki itu berkata lagi, "Beritahukan kepadaku 
kapan terjadinya Kiamat." Nabi menjawab, "Yang 
ditanya tidaklah lebih tahu daripada yang 
bertanya." Dia pun bertanya lagi, "Beritahukan 
kepadaku tentang tanda - tandanya!" Nabi 
menjawab, "Jika seorang budak wanita telah 
melahirkan tuannya; jika engkau melihat orang 
yang bertelanjang kaki, tanpa memakai baju 
(miskin papa) serta penggembala kambing telah 
saling berlomba dalam mendirikan bangunan megah 
yang menjulang tinggi." 
 Kemudian lelaki tersebut segera pergi. Akupun 
terdiam sehingga Nabi bertanya kepadaku, "Wahai 
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Umar, tahukah engaku siapa yang bertanya tadi?" 
Aku menjawab, "Allah dan Rasul-Nya lebih 
mengetahui." Beliau bersabda, "Ia adalah Jibril yang 
mengajarkan kalian tentang agama kalian"."  
(hr. Muslim) 
 

 

  يضِر بِاَّطخْلا نِبرمع نِب اللهِادِبع نِمحرلا دِنع يبَِأ نع
  َلوسر تعمِس: َلَق امهن ع اللهُا مَّلسو هِيَلع اللهُا َّلص اللهِا  
َّلاإِ هلٰإِ َلا ْنَأ ةِد اهش :  سٍمخىَلع مَلاسلإِْا ينِب: ُلوُقي 

 محم َّنَأو اللهُا و ،ةِاَكزلاءِاتيإِوةَِلاصلا مِاَقإِو اللهِا ُلوسراد  
﴾   ملِسموىرِاخبْلا هاور ﴿ َناضمر مِوصو ،تِيبْلا جح  
 
Abu Abdurrahman Abdullah bin Umar bin Khathab 
ra. berkata, Aku pernah mendengar Rasulullah saw. 
bersabda, 
 "Islam dibangun atas lima pilar: 1. Persaksian 
bahwa tiada Tuhan selain Allah, dan Muhammad 
Rasul Allah, 2. Mendirikan shalat, 3. mengeluarkan 
zakat, 4. melaksanakan ibadah haji, dan 5. 
berpuasa Ramadhan.”  
(hr. Bukhari dan Muslim)  

Hadits 3 
 Rukun Islam dan Faktor 

Fundamental Lainnya 
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Hadits 4 
 Tahapan Penciptaan Manusia dan 

Amalan Terakhirnya 

 

  :َلاَق هنع اللهُايضِردٍوعسم نِب اللهِادِبع نِمحرلادِبع يبَِأ نع
  قدِاصلاوهو مَّلسو هِيَلع اللهُا َّلص اللهِا ُلوسر انَث دح

   : قودصمْلا نيعِبرَأ نِْطب يفِ هُقْلخ عمجي مُكدحَأ َّنإِ
ًةغضم ُنوُكي مُث ،ك لِذٰ َلْثمِ ًةَقَلع ُنوُكي مُث ،ًةَفْطن اموي

  ؤي و حورلا هِيفِ خُفنيَف كَلَلمْا هِيَلإِ ُلسري مُث ،كلِذٰ َلْثمِ
  يقِشو هِلِمعو هِلِجَأو هِقِزرِ بِتَكبِ تٍاملَِك عِبرَأبِ رم

   لِمعبِ ُلمعيَلمُكدحَأ َّنإِ هريَغ هلٰإَِلا يذَِّلا اللهِاوَف ديعِسوَأ
  قبِسيَف ،عارذِ َّلاإِاهنيبو هنيب ُنوُكيام ىتح ةِنجْلا لِهَأ

َّنإِو . اهُلخ ديَفرِانلا لِهَأ لِمعبِ ُلمعيَف باتكِْلا هِيَلع
 اهنيبو هنيب ُنوُكيامىتحرِانلا لِهَأ لِمعبِ ُلمعيَل مُكدحَأ  

  ةِنجْلا لِهَأ لِمعبِ ُلمعيَف ،باتكِْلا هِيَلع قبِسيَف ،عارذِ َّلاإِ
﴾  ملِسموىرِاخبْلا هاور ﴿ اهُلخ ديَف  
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Hadits 5 
Menolak Kemunkaran dan Bid'ah 

Abu Abdurahman Abdullah bis Mas'ud ra. berkata, 
Rasulullah bersabda kepada kami, sedang beliau 
adalah orang yang jujur dan terpercaya, 
 "Sesungguhnya tiap - tiap kalian dikumpulkan 
ciptaanya dalam rahim ibunya, selama empat puluh 
hari berupa nutfah (air mani yang kental), lalu 
menjadi alaqah (segumpal darah) selama itu pula, 
lalu menjadi mudghah (segumpal daging) selama 
itu pula, kemudian Allah mengutuskan malaikat 
untuk meniupkan ruh kepadanya dan mencatat 4 
(empat) hal yang telah ditentukan, yakni: rezeki, 
ajal, amal, dan sengsara atau bahagianya. 
 Demi Allah, Dzat yang tiada tuhan selain Dia, 
sesungguhnya setiap kalian ada yang beramal 
dengan amalan penghuni surga hingga jarak antara 
dia dengan surga hanya sehasta (dari siku sampai 
ke ujung jari). Lalu suratan takdir mendahuluinya, 
sehingga ia beramal dengan amalan ahli neraka, 
maka iapun masuk neraka. 
 Ada juga di antara kalian yang beramal dengan 
amalan penghuni neraka hingga jarak antara dia 
dan neraka hanya sehasta. Lalu suratan takdir 
mendahuluinya, sehingga ia beramal dengan 
amalan ahli surga maka ia pun masuk surga.” 
(hr. Bukhari dan Muslim) 

 

  : تَلاَقاهنع اللهُا يضِر َةشئِاع اللهِادِبع مُأ نينِمِؤمْلا مُأ نع
   : مَّلسو هِيَلع اللهُا َّلص اللهِا ُلوسر َلاَق يفِ َثدحَأ نم
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 ﴾  ملِسموىرِاخبْلا هاور ﴿ دروهَف هنمِ سيَلام اَذه انرِمَأ
لِسملِةٍياورِ يفِو   انرمَأ هِيَلع سيَل ًلامع َلمِع نم:  مٍـ    

 دروهَف  
 
Ummul Mukminin, Ummu Abdillah, ‘Aisyah ra. 
berkata, Rasulullah saw. telah bersabda,  
 "Barangsiapa yang membuat - buat hal baru 
dalam urusan (ibadah) yang tidak ada dasar 
hukumnya maka ia tertolak." 
(hr. Bukhari dan Muslim) 
 Dalam hadits riwayat Muslim, Rasulullah 
bersabda, "Barangsiapa melakukan amalan, yang 
tidak didasari perintah kami, maka ia tertolak." 
 

 

: َلاَق امهنع اللهُا يضِر رٍيشِب نِب نِامعنلا اللهِادِبع يبَِأ نع
 َلوسر تعمِس مَّلسو هِيَلع اللهُا َّلص اللهِا َّنإِ : ُلوُقي :  

َلا تاهبِتشم امهنيبو نيب مارحْلا َّنإِو نيب َلَلاحْلا 
 هِنِيدِلَِأربتسا تِاهبشلا ىَقتا نِمَف ،سِانلا نمِريثَِك نهمَلعي
ارلاَك مِارحْلا يفِ عَقو تِاهبشلا يفِ عَقو نموهِضِرِعو  ،  

Hadits 6 
Halal dan Haram 
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ِّلُكلِ َّنإِو َلاَا . هِيفِ عتري ْنَأ كشِويىمحِْلا َلوحىعري يعِ
يفِ َّنإِو َلاَا ،همرِاحم اللهِاىم ـحِ َّنإِوَلاَأ ىمـحِ كٍلِم
 ْلا حَلص تحَلصاَذإِ ًةغضم دِسجْلا تدسَفاَذإِو هُّلُكدسج

 ـسَف  دـسجْلا د ىرِاخبْلا هاور ﴿ بْلَقْلا يهِوَلاَأ هُّلُك   
﴾  ملِسمو  

 
Abu Abdillah Nu'man bin Basyir ra. berkata, Aku 
mendengar Rasulullah saw. bersabda, 
 "Sesungguhnya yang halal itu telah jelas dan 
yang haram pun telah jelas. Sedangkan diantaranya 
ada masalah yang samar - samar (syubhat) yang 
kebanyakan manusia tidak mengetahui (hukum)-
nya. Barang siapa menghindari yang samar - 
samar, maka ia telah membersihkan agama dan 
kehormatannya. Barang siapa yang jatuh ke dalam 
yang samar - samar maka ia telah jatuh ke dalam 
perkara yang haram. Seperti penggembala yang 
berada di dekat pagar (milik orang lain); 
dikhawatirkan ia akan masuk ke dalamnya. 
           Ketahuilah bahwa setiap raja memiliki pagar 
(aturan). Ketahuilah, bahwa pagar Allah adalah 
larangan - larangan-Nya. Ketahuilah, bahwa di 
dalam jasad manusia terdapat segumpal daging. 
Jika ia baik maka baik pula seluruh jasadnya, dan 
jika ia rusak, maka rusak pula seluruh jasadnya. 
Ketahuilah bahwa segumpal daging itu adalah hati." 
(hr. Bukhari dan Muslim) 
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  َّنَأ : هنع اللهُا يضِر يرِادلا سٍوَأ نِب مِيمِت َةيَقر يبَِأ نع
 : انْلُق . ُةحيصِنلا نيدلَا: َلاَق  مَّلسو هِيَلع اللهُا َّلص يبِنلا

، :َلَق ؟ نملِ  نيمِلِسمْلا ةِمئِلأَِ و ،هِلِوسرلِو هِبِاتكِلِو ،اللهِِ   
و﴾   ملِسم هاور ﴿ مهِتِماع  

 
Abi Ruqayyah Tamim bin Aus Ad-Dary ra. 
menerangkan bahwa Nabi saw. bersabda, 
 "Agama itu nasihat." Kami bertanya, "Bagi 
siapa?" Beliau bersabda, "Bagi Allah, Kitab-Nya, 
Rasul-Nya, para pemimpin kaum Muslimin, dan bagi 
kaum Muslimin pada umumnya."  
(hr. Muslim) 
 

 

 اللهُا َّلص اللهِا َلوسر َّنَأ ،امهنع اللهُا يضِررمع نِبا نِع
ْنَأاودهشي ىتح سانلا َلتِاَقُأ ْنَأ ترمُِأ : َلاَق مَّلسو هِيَلع 

Hadits 7 
Agama Adalah Nasihat 

Hadits 8 
Haramnya Seorang Muslim  

(Tidak Boleh Dibunuh) 
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َةَلاصلااوميقِيو اللهِا ُلوسرادمحم َّنَأو اللهُا َّلاإِ هَلإَِلا  
 ومَأو مهءَامدِ ينمِاومصع كلَِذاوُلعَفاَذإَِف َةاَكزلااوتؤيو  
  هاور ﴿ َلىاعت اللهِا ىَلع مهباسحِو مَِلاسلإِْا قحبَِّلاإِ مهَلا  

﴾  ملِسموىرِاخبْلا  
 
Ibnu Umar ra. menerangkan bahwa Rasulullah saw. 
bersabda, 
 "Aku diperintah untuk memerangi manusia 
hingga mereka mau bersaksi tiada Tuhan kecuali 
Allah dan Muhammad adalah Rasul Allah, 
mendirikan shalat, dan membayar zakat. Apabila 
mereka telah melakukan itu maka mereka telah 
melindungi darah dan hartanya dariku kecuali ada 
haq (hukum) Islam, sedangkan hisab mereka 
terserah kepada Allah swt."  
(hr. Bukhari dan Muslim) 

 

  ررٍخص نِب نِمحرلا دِبعَةريره يبِ َأ نع هنع اللهُا يضِ
: ُلوُقي مَّلسو هِيَلع اللهُا َّلص اللهِا َلوسر تعمِس : َلاَق 

  هنمِاوت ْأَف هِبِ مُكترمَأامو ،هوبنِتجاَف هنع مُكتيهن ام

Hadits 9 
 Memilih Yang Mudah dan 
Meninggalkan Yang Susah 
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  منإَِف ،متعَطتساام مهِلِئِاسم ُةرْثَك مُكلِبَق نمِ نيذَِّلا كَلهَأ ا
 ﴾ـهِئِايبِن َأىَلع مهُفَلاتِخاو  ملِسموىرِاخبْلا هاور ﴿ م    

 
Abu Hurairah Abdurrahman bin Shakhr ra. berkata, 
Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda, 
 "Apa yang kularang untuk kalian, maka 
tinggalkanlah dan apa yang kuperintahkan kepada 
kalian, maka laksanakan sesuai dengan 
kemampuan kalian. Sesungguhnya yang 
membinasakan orang - orang sebelum kalian adalah 
banyaknya pertanyaan dan perselisihan terhadap 
para Nabi mereka.  
(hr. Bukhari dan Muslim) 
 

 

 اللهِا ُلوسر َلاَق: َلاَق هنع اللهُا يضِر َةريره يبِ َأ نع 
  َّنإِو ،ابيَطَّلاإِ ُلبْقي َلا بيَط اللهَا َّنإِ : مَّلسو هِيَلع اللهُا َّلص

 اهيَأاي : ىَلاعت َلاَقَف. نيلِسرمْلا هِبِرمَأ امبِ نينِمِؤمْلارمَأ اللهَا
: نونمؤلما ﴿ احلِاصاوُلمعاو تِابيَّطلا نمِ اوُلُك ُلسرل ا

ىَلاعت َلاَقو ٥١  ﴾  :  نمِ اوُلُك اونمآ ني ذَِّلا اهي َأ اي
 ةرقبلا . مُكانْقزرام تِابيَط َلجرلارَكَذ مُث ١٧٢: ﴿   ﴾ 

Hadits 10 
 Baik dan Halal Adalah Syarat 

Diterimanya Doa 
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  ي دمي ربْغَأ َثعشَأرَفسلا ُليطِي براي ءِامسلا ىَلإِ هِيد
 ، مارح هسبْلمو ،مارح هبرشمو ،مارح همعْطمو ،براي  

﴾  ملِسم هاور ﴿ هَل باجتسي ىن َأَف ،مِارحْلابِ يدُِغو  
Abu Hurairah ra. berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
 "Sesungguhnya Allah itu baik dan hanya 
menerima yang baik. Dan sesungguhnya Allah 
memerintahkan kepada orang - orang mukmin 
segala apa yang diperintahkan kepada para Rasul. 
 Allah berfirman, "Wahai para Rasul, makanlah 
kalian dari makanan yang baik - baik, dan 
kerjakanlah amal shalih."(Al-Mukminun : 51) Allah 
juga berfirman, "Wahai orang - orang yang beriman 
makanlah kalian dari makanan yang baik - baik 
yang kami rezekikan kepada kalian." (Al-Baqarah: 
172). 
 Lalu Rasulullah bercerita tentang seorang lelaki 
yang menempuh perjalanan jauh, hingga 
rambutnya kusut dan kotor. Ia lalu menengadahkan 
kedua tangannya ke langit (seraya berdoa), "Ya 
Rabb, ya Rabb", sedangkan makanannya haram, 
minumannya haram, pakaiannya haram dan ia 
kenyang dengan barang haram. Maka bagaimana 
mungkin doanya dikabulkan?"  
(hr. Muslim) 
 

 

Hadits 11 
 Memilih Yang Diyakini dan 

Meninggalkan Yang Meragukan 
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 طِبسِ ،بٍلِاَط يبَِأ نِب يلِع نِب نِسحْلا دٍمحم يبَِأ نع
 اللهُا يضِر هِتِناحي رو مَّلسو هِيَلع اللهُا َّلص اللهِا لِوسر

 هِيَلع اللهُا َّلص اللهِ لِوسر نمِ تْظفِح: َلاَق ،امهنع 
: م ـَّلسو  ـ مَلىإِ كبيرِي اـم عد هاور ﴿ كبيرِي َلا ا   

  ﴾دِحىذِمِرتلا َلاَقوىثِاسنلاوىذِمِرتلا حيحِص نسح ٌثي  
 
Abu Muhammad Al-Hasan bin Ali bin Abi Thalib ra., 
cucu kesayangan Rasulullah saw. berkata, Aku telah 
hafal sabda Rasulullah saw., 
 "Tinggalkan perkara yang meragukanmu dan 
kerjakan perkara yang tidak meragukanmu."  
(hr. Tirmidzi dan Nasa'i, Tirmidzi berkata, "Ini 
adalah hadits hasan shahih") 

 

َّلص اللهِا ُلوسر َلاَق : َلاَق هنع اللهُا يضِر َةريره يبَِأ نع 
    هِينِعيَلاام هُكرتءِرمْلا مَِلاسإِ نِسح نمِ: مَّلسو هِيَلع اللهُا

اَذَكهٰ هريَغو ىذِمِرتلا هاور نسح ٌثيدِح ﴾  ﴿ 
 
Abu Hurairah ra. berkata, Rasulullah saw. bersabda, 

Hadits 12 
Menyibukkan Diri Dengan  
Sesuatu yang Bermanfaat 
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 "Di antara (tanda) kebaikan keislaman 
seseorang adalah ia meninggalkan perkara yang tak 
berguna baginya."  
(Hadits hasan diriwayatkan oleh Tirmidzi dan yang 
lainnya) 

 

 مِدِاخ هنع اللهُا يضِر كٍلِام نِب سٍنَأ َةزمح يبَِأ نع
 : َلَق مَّلسو هِيَلع اللهُا َّلص اللهِا لِوسر  مُك دحَأ نمِؤي َلا

ـحِي تىح  ـحِيام هِيخِلأَِ ب ىرِاخبْلا هاور ﴿ هِسِْفنلِ ب  
﴾  ملِسمو  

 
Abu Hamzah, Anas bin Malik ra. menerangkan 
bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
 "Tidak sempurna iman seseorang di antara 
kalian sehingga ia mencintai saudaranya 
sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri."  
(hr. Bukhari dan Muslim) 
 

 

اللهِا ُلوسر َلـَق: َلـَق هنع اللهُا يضِر دٍوعسم نِبا نِع  

Hadits 13 
Ukhuwah Islamiyah 

Hadits 14 
Jiwa Seorang Muslim Terpelihara 
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  ْنَأ دهشي مٍلِسم ئٍرِما مد ُّلحِي َلا : مَّلسو هِيَلع اللهُا َّلص
 :  ثٍَلاَثىدحإِبَِّلاإِ اللهِا ُلوسر ين َأو اللهُا َّلاإِ هلٰإَِلا بيَّثلا

 او ،ينِازلا امجْللِ قرِاَفمْلا هِنِيدِلِ كرِاتلاو ،سِْفنلابِ سْفنل    
 ﴾ىرِاخبْلا هاور ﴿ ةِع ملِسمو   

 
Ibnu Mas'ud ra. berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
 "Tidak halal darah seorang muslim yang bersaksi 
tidak ada Tuhan selain Allah dan aku adalah Rasul-
Nya, kecuali disebabkan oleh salah satu dari tiga 
hal: tsayyib (orang yang sudah 
menikah/janda/duda) yang berzina, membunuh 
orang, meninggalkan agamanya serta memisahkan 
diri dari jamaah."  
(hr. Bukhari dan Muslim) 

 

   اللهُا َّلص اللهِا َلوسر َّنَأ: هنع اللهُا يضِر َةريره يبَِأ نع
ْلُقيْلَف رِخِلآْا مِويْلاو اللهِابِ نمِؤي َناَك نم : َلَق مَّلسو هِيَلع 

  مرِْكيْلَفرِخِلآْا مِويْلاو اللهِابِ نمِؤي َناَك نمو تمصيلِوَأاريخ
  هراج هَفيض مرِْكيْلَف رِخِلآْا مِويْلاو اللهِابِ نمِؤي َناَك نمو  ،  

Hadits 15 
Etika Orang Beriman 
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رِاخبْلا هاور  ﴿ى﴾  ملِسمو   
 
Abu Hurairah ra. menerangkan bahwa Rasulullah 
saw. bersabda,  
 "Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari 
Akhir, hendaklah ia berkata baik atau diam; 
Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir, 
hendaklah ia menghormati tetangga; Barangsiapa 
beriman kepada Allah dan hari Akhir, hendaklah ia 
memuliakan tamunya."  
(hr. Bukhari dan Muslim) 
 

 

 اللهُا َّلص يبِنللِ َلاَقًلاجر َّنَأ هنع اللهُا يضِرَةريره يبَِأ نع
  : َلاَق ،ارارمِددرَف بضغتَلا : َلاَق ،ينِصِوَأ: مَّلسو هِيَلع

  ﴾ىرِاخبْلا هاور ﴿ بضغتَلا
 
Abu Hurairah ra. menerangkan bahwa ada seorang 
lelaki berkata kepada Nabi saw., 
 "Berilah aku nasihat." Beliau menjawab, "Jangan 
marah." Maka diulanginya beberapa kali, kemudian 
Nabi bersabda, "Jangan marah!"  
(hr. Bukhari) 

Hadits 16 
Jangan Marah 
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 لِوسر نع ،هنع اللهُا يضِر سٍوَأ نِبدِادشىَلعي يبَِأ نع
: َلَق مَّلسو هِيَلع اللهُا َّلص اللهِا  َناسحلإِْا بتَك اللهَا َّنإِ  

  متحبَذاَذإِو ،َةَلتقِْلااونسِحَأَف متْلتَق اَذإَِف ،ءٍىيش ِّلُك ىَلع
ـُكدحَا دحِيْلو َةحبِّذلااونسِحَأَف هتحيبَِذ حرِيْلو هترْفش م   

﴾  ملِسم هُاور  ﴿ 
Abu Ya'la Syaddad bin Aus menerangkan bahwa 
Rasulullah saw. bersabda, 
 "Sesungguhnya Allah menetapkan kebaikan 
(ihsan) atas segala sesuatu. Maka apabila kalian 
membunuh (di dalam peperangan), lakukanlah 
dengan baik; jika kalian menyembelih, maka 
lakukanlah dengan baik. Hendaklah setiap kalian 
menajamkan pisaunya dan menyenangkan hewan 
sebelihannya."  
(hr. Muslim) 

 

Hadits 17 
Berlaku Ihsan Dalam Segala Hal 

Hadits 18 
Takwa Kepada Allah dan Akhlak  

Yang Terpuji 
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 ذِاعم نِمحرلا دِبع يبَِأو ،َةدانج نِب بِدنجرَذ يبَِأ نع
 هِيَلع اللهُا َّلص اللهِا لِوسر نع ،امهنع اللهُا يضِر لٍبج نِبا

َةنسحْلا َةَئيسلا عِبِتَأو ،تنُكامُثيح اللهَا قِتاِ : َلَق مَّلسو 
َلاَقوىذِمِرتلا هاور ﴿ نٍسح قٍُلخبِ سانلا قِ لِاخو اهحمت  

﴾  حيحِص نسح خِسنلا ضِعب يفِو نسح ٌثيدِح  
 
Abu Dzar Jundub bin Junadah dan Abu 
Abdurrahman Mu'adz bin Jabal ra. menerangkan, 
Rasulullah saw. bersabda, 
 "Bertakwalah kepada Allah di manapun kamu 
berada. Dan ikutilah kejelekan dengan kebaikan, 
niscaya kebaikan itu akan menghapusnya. Dan 
pergaulilah manusia dengan akhlak terpuji."  
(hr. Tirmidzi dan ia berkata, "Ini adalah hadits 
hasan" dan di sebagian kitab disebutkan sebagai 
hadits hasan shahih) 
 

 

 : َلَقامهنع اللهُا يضِر سٍابع نِب اللهِا دِبع سِا بعْلا يبَِأ نع
اي : َلاَقَف ،اموي مَّلسو هِيَلع اللهُا َّلص يبِنلا فْلخ تنُك 

، :  تٍاملَِك كمِّلعُأ ينإِ ،مَلاُغ كْظَفحي اللهَا ظَِفحاِ

Hadits 19 
Pertolongan dan Perlindungan Allah  
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 ، ه اجت هدجِت اللهَا ظَِفحا اللهَا لَِأساَف تْلَأس اَذإِ ك
  تعمتجاوَِل َةملأُْا َّنَأ مَلعاو ،اللهِا ابِ نعِتساَف تنعتسااَذإِو

  ئٍيشبِ كوعَفني ْنَأ ىَلع   اللهُا هبتَكدَقئٍيشبَِّلاإِ كوعَفني مَل
  ئٍيشبِ كو رضي ْنَأ ىَلع اوعمتجا نِإِو ،كَل كورضي مَل

   تَِّفجو مَلاْقلأَْا تِعفِر ،كيَلع اللهُا هبتَك دَقئٍيشبِ َّلاإِ
﴾ :َلاَقو ىذِمِرتلا هور﴿ فحصلا  هيحِص نسح ٌثيدِح

  ىفِو ىذِمِرتِلارِيَغ ةِياورِ   : ، كمامَأ ه دجِت اللهَا ظَِفحاِ
  َّنَأ مَلعاو ةِ دشلا ىفِ كْفرِعيءِاخرلا يفِ اللهِا ىَلإِ فرعت

  نُكي مَل كب اصَأامو ،كبيصِيلِ نُكي مَل كَأَطخَأام
 ـَلعاو ،كَئطِخيلِ عم جرَفْلا َّنَأو ،رِبصلا عمرصنلا َّنَأ م  

 ارسي رِسعْلا عم َّنَأو ،بِرَكْلا  
Abu Abbas Abdillah bin Abbas ra. berkata, Suatu 
hari aku berada di belakang Rasulullah saw. lalu 
beliau bersabda, 
 "Wahai pemuda! Aku hendak mengajarimu 
beberapa kalimat: "Jagalah Allah maka Ia akan 
menjagamu; jagalah Allah niscaya engkau akan 
mendapati-Nya bersamamu; bila engkau memohon 
sesuatu, mohonlah kepada-Nya; bila engkau 
meminta pertolongan, minta tolonglah kepada Allah. 
 Ketahuilah bahwa seandainya seluruh umat ini 
berkumpul untuk memberikan sesuatu yang 
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bermanfaat bagimu, maka mereka tidak akan bisa 
memberi manfaat kepadamu kecuali sesuatu yang 
telah ditetapkan Allah kepadamu. Dan seandainya 
seluruh umat ini berkumpul untuk memberikan 
sesuatu yang merugikanmu, maka mereka tidak 
akan bisa merugikanmu kecuali dengan sesuatu 
yang telah ditetapkan oleh Allah terhadapmu.    
Pena - pena telah diangkat dan lembaran - 
lembaran telah mengering tintanya"."  
(hr. Tirmidzi, dan dia menyatakan sebagai hadits 
hasan shahih) 
 Menurut riwayat selain Tirmidzi dijelaskan, 
"Jagalah Allah, niscaya engkau akan bersama-Nya. 
Kenalilah Allah dalam kesenangan, niscaya Ia 
mengenalimu dalam kesempitan. Ketahuilah bahwa 
segala perbuatan salahmu belum tentu 
mencelakaimu dan mushibah yang menimpamu 
belum tentu akibat kesalahanmu. Ketahuilah bahwa 
kemenangan beserta kesabaran, kebahagiaan 
beserta kedukaan, dan setiap kesulitan ada 
kemudahan. 

 

  يرِدبْلا يرِاصن لأَْاورٍمع نِب َةبْقع دٍوعسم يبَِأ نع
 : َلَق هنع اللهُا يضِر  : مَّلسو هِيَلع اللهُا َّلص اللهِا ُلوسر َلَق

 مِ سانلا كر دَأ اممِ َّنإِ   اَذ إِ: ىلٰ  ولأَْا ةِوبنلا مَِلاَك ن مَل  
  ﴾ىرِاخبْلا هاور ﴿ تْئشِام عنصاَف يِحتست

Hadits 20 
Malu Adalah Sebagian Dari Iman 



Hadits Arbain An-Nawawiyah 22 

Abu Mas'ud Uqbah bin Amr Al-Anshari Al-Badri ra. 
berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
 "Sesungguhnya sebagian dari apa yang telah 
dikenal orang dari perkataan kenabian yang 
pertama ialah, "Bila engkau tidak malu, maka 
berbuatlah sekehendak hatimu"."  
(hr. Bukhari) 
 
 

 

 اللهِادِبع نِب نيْفس ،َةرمع يبَِأ: َليقِو ،ورٍمع يبَِأ نع 
 : َلاَق هنع اللهُا يضِر يفَِقَّثلا   َلوسراي : تْلُق يلِ ْلُق ،اللهِا

 َأسَأ َلا ،ًلاوَق مَِلاسلإِْا يفِ ْلُق : َلَق . كريَغ ادحَأ هنع ُل  
﴾  ملِسم هور ﴿ مقِتسا مُث اللهِابِ تنماۤ  

 
Abu Amr, (Ada yang menyebutnya Abu Amrah) 
Sufyan bin Abdillah Ats-Tsaqafy ra. berkata, Aku 
berkata, 
 "Wahai Rasulullah, beritahukan kepadaku suatu 
ungkapan tentang islam yang tak akan kutanyakan 
kepada seorangpun selain engkau!" Beliau 
bersabda, "Katakanlah, "'Amantu Billah (Aku 
beriman kepada Allah), kemudian istiqamah-lah"." 
(hr. Muslim) 

Hadits 21 
Istiqamah dan Iman 
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  اللهُا يضِر يرِاصنلأَْا اللهِا دِبع نِبرِبِاج اللهِا دِبع يبَِأ نع
  مَّلسو هِيَلع اللهُا َّلص اللهِا َلوسر َلَأس ًلاجر َّنَأ امهنع

، : َلاَقَف  تِابوتْكمْلا تِاوَلصلا تيَّلص اَذإِ تيَأرَأ
. َلَلاحْلا تْلَلحَأو ،َناضمر تمصو ، حو مارحْلا تمر

 : َلاَق ؟ َةنجْلا ُلخدَأَأ ،اًئيش كلِذٰ ىَلعدزَِأ مَلو  معن
  مارحْلا تم رحىنعمو ﴾ملِسم هور ىنعمو ،ُةتبنتجاِ : ﴿  

: َلَلاحْلا تْلَلحَأ  هَّلحِ ادقِتعم هتْلعَف  
 
Abu Abdillah Jabir bin Abdillah Al-Anshari ra. 
menerangkan bahwa ada seorang lelaki yang 
bertanya kepada Rasulullah saw., ia berkata, 
 "Bagaimana pendapatmu jika aku telah 
mengerjakan shalat maktubah (shalat fardhu lima 
waktu). berpuasa Ramadhan, menghalalkan yang 
halal dan mengharamkan yang haram dan aku tidak 
menambahnya dengan suatu apapun. Apakah aku 
bisa masuk surga?" Beliau menjawab, "Ya"."  
(hr. Muslim) 
Makna "mengharamkan yang haram" adalah 
menjauhinya sedangkan "menghalalkan yang halal" 
berarti melakukannya dengan penuh keyakinan 
akan kehalalannya. 

Hadits 20 
Jalan Menuju Surga 

Hadits 22 
Jalan Menuju Surga 
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 اللهُا يضِر يرِعشلأَْا مٍصِاع نِب ثِرِاحْلا كٍلِام يبَِأ نع
 : َلاَق هنع  : مَّلسو هِيَلع اللهُا َّلص اللهِا ُلوسر َلاَق

 ، َنازيمِْلا لأُـَمت اللهِِ دمحْلاو ،نِامي لإِْارْطشروهُّطلَا
 ا َناحبسو نيبام لأُـَمتوَأ نِ لاۤـَمت اللهِِ دمحْلاو اللهِ

 ، ٌناهرب ُةَق دصلاو ،رونُةَلاصلاو ،ضِرلأَْاو تِاوامسلا
   سِانلا ُّلُك. كيَلعوَأ كَل ٌةجح ُناۤ رُقْلاو ،ءٌايضِ ربصلاو

 ﴾اهُقتِعمَف ،هسْفن عئِابَف ،ودغي  ملِسم هور ﴿ اهُقبِوموَأ  
 
Abu Malik Al-Harits Al-Asy'ari ra. berkata, Rasulullah 
saw. bersabda, 
 "Kesucian adalah sebagian dari iman, 
Alhamdulillah memberatkan timbangan, 
Subhanallah wal hamdulillah memenuhi ruangan 
antara langit dan bumi, shalat adalah nur (cahaya), 
shadaqah adalah burhan (bukti nyata), sabar adalah 
pelita, Al-Quran adalah hujjah (pedoman) bagimu 
dan atasmu (akan mendorongmu masuk surga jika 
kamu selalu menerapkan isinya dan mendorongmu 
masuk neraka jika kamu tidak menerapkan isinya 
ketika di dunia). Semua orang bekerja sampai ada 
yang menjual dirinya, sehingga ia menjadi merdeka 
atau malah celaka. (hr. Muslim) 

Hadits 23 
Semua Kebaikan Adalah Shodaqoh 
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 اللهُا َّلص يبِنلا نِع ،هنع اللهُا يضِر يرِاَفغِْلا رَذ يبَِأ نع
: َلاَق هنَأ َّلجو زع هِبر نع هِيوِري  اميفِ مَّلسو هِيَلع

  مُكنيب هتْلعجو يسِْفن ىَلع مْلُّظلا تمرح ين إِ يدِابعِاي
 . اومَلاَظت َلاَف امرحم نم َّلاإِ ٌّلاض مُكُّلُك يدِابعِاي

َّلاإِ عئِاج مُكُّلُك يدِابعِاي مُكدِهَأ ينِودهتساَف ،هتيده 
  . مُكمعِْطُأ ينِومعِْطتساَف ،هتمعْطَا نم مُكُّلُك يدِابعِاي

 سْكتساَف ،هتوسَك نم َّلاإِ رٍاع  . مُكسْكَأ ينِ و يدِابعِاي
  بون ُّذلارفِْغَأ انَأو ،رِ اهنلاو لِيَّللابِ َنوُئطِخت مُكنإِ
  نَل مُكنإِ يدِابعِاي مُكَلرفِْغَأ ينِورفِغتساَفاعيمِج

َفبتَف يعِْفن اوغُلبت نَلو ،ينِورضتَف يرضاوغُلبت . ينِ وع
اوناَك مُكنجِو مُكسنإِو مُكرخِآو مُكَلوَأ َّنَأوَل يدِابعِاي 
  يكِْلم يفِ كلِذٰدازام مُكنمِ دٍحِاو لٍجر بِْلَق ىَقتَأ َلع

 . اًئيش مُكنجِو مُكسنإِو مُكرخِآو مُكَلوَأ َّنَأوَل يدِابعِاي

Hadits 24 
Larangan Berbuat Zalim   
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  عاوناَك نمِ كلِذٰ صَقن ام مُكنمِ دٍحِاو بِْلَقرِجْفَأ ىَل
 . اًئيش يكِْلم مُكسنإِو مُكرخِآو مُكَلوَأ َّنَأوَل يدِابعِاي

َّلُك تيَطعَأَف ،ينِوُلَأسَف ،دٍحِاو دٍيعِص يفِاوماَق مُكنجِو 
  ممِ كلَِذ صَقنام هتَلَأسم دٍحِاو صُقني امَك َّلاإِ يدِنعِ ا

  . رحبْلا َلخِدُأاَذإِ ُطيخمِْلا مُكُلامعَأ يهِ امنإِ يدِابعِاي
 دِمحيْلَف اريخ دجو نمَف ،اهايإِ مُكيِّفوُأ مُث مُكَلاهيصِحُأ

    َّلاإِ نموُلي َلاَف كلَِذ ريَغ دجو نمو ،اللهَا هاور ﴿ هسْفن  
﴾  ملِسم  

Abu Dzar Al-Ghifari ra. Menerangkan bahwa Nabi 
saw. bersabda tentang apa yang beliau riwayatkan 
dari Rabb-nya Azza wa Jalla, sesungguhnya Dia 
berfirman, 
 "Wahai hamba-Ku, sesungguhnya Aku telah 
mengharamkan kezaliman kepada diri-Ku dan Aku 
menjadikan kezaliman itu haram di antara kamu. 
Oleh karena itu, janganlah kamu saling menzalimi. 
 "Wahai hamba-Ku, kamu semua tersesat, 
kecuali yang Ku-beri petunjuk. Oleh karena itu, 
mintalah petunjuk kepada-Ku, niscaya Aku 
memberikannya kepadamu." 
 "Wahai hamba-Ku, kamu semua lapar, kecuali 
yang Ku-beri makan. Oleh karena itu, mintalah 
makan kepada-Ku, niscaya Aku memberikannya 
kepadamu." 
 "Wahai hamba-Ku, kamu semua telanjang, 
kecuali yang Ku-beri pakaian. Oleh karena itu, 
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mintalah pakaian kepada-Ku, niscaya Aku 
memberikannya kepadamu." 
 "Wahai hamba-Ku, sesungguhnya kamu semua 
berbuat salah di malam dan siang hari. Sedangkan 
Aku mengampuni semua dosa. Oleh karena itu, 
mohonlah ampun kepada-Ku, niscaya Aku 
mengampunimu." 
 "Wahai hamba-Ku, kamu tidak akan mampu 
memberi mudharat untuk-Ku sehingga bisa 
menimpakan mudharat kepada-Ku. Dan kamu tidak 
akan mampu memberi manfaat untuk-Ku sehingga 
bisa memberi manfaat kepada-Ku." 
 "Wahai hamba-Ku, meskipun yang pertama dan 
terakhir, baik jin maupun manusia di antara kamu 
berada pada hati orang yang paling bertakwa di 
antara kamu, maka hal itu tidak akan menambah 
apapun terhadap kekuasaan-Ku." 
 "Wahai hamba-Ku, meskipun yang pertama dan 
terakhir, baik jin maupun manusia berada pada hati 
orang yang paling jahat di antara kamu, maka hal 
itu tidak akan mengurangi apapun dari kekuasaan-
Ku" 
 "Wahai hamba-Ku, meskipun yang pertama dan 
yang terakhir, baik jin maupun manusia, berkumpul 
di sebuah bukit dan mohon kepada-Ku. Lalu Aku 
mengabulkan permohonan mereka masing - 
masing, maka hal itu tidak mengurangi sedikitpun 
apa - apa yang ada pada-Ku, kecuali seperti jarum 
yang dicelupkan ke laut dan diangkat lagi." 
 "Wahai hamba-Ku, sesungguhnya Aku mencatat 
amalmu dan membalasnya. Oleh karena itu, barang 
siapa mendapatkan kebaikan, maka hendaklah ia 
memuji Allah. Dan barangsiapa mendapatkan selain 
itu, maka janganlah mencela, selain dirinya 
sendiri"."  
(hr. Muslim) 
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   لِوسر بِاحصَا نمِاسان َّنَأ: هنع اللهُا يضِررٍَذ يبَِأ نع
  : مَّلسو هِيَلع اللهُا َّلص يبِنللِاوُلاَق،مَّلسو هِيَلع اللهُا َّلص اللهِا

َنوُّلصي ،رِوجلأُْ ابِ رِوُث دلا ُلهَأ بهَذ ،اللهِا َلوسراي 
 َنوُق دصتيو ،موصن امَك َنوم وصي و ،يِّلصن امَك
 ام مُكَل اللهُا َلعج دَق سيَلوَأ : َلاَق . مهِلِاومَأ لِوضُفبِ

 ةٍريبِْكت ِّلُكو ،ًةَقدص ةٍحيبِست ِّلُكبِ مُكَل َّنإِ ؟ َنوُق دصت
  رٍمَأو ،ًةَقدص ةٍَليلِهت ِّلُكو ،ًةَق دص ةٍديمِحت ِّلُكو ،ًةَقدص

 عِضب يفِو ،ًةَقدصرٍَكنم نع يٍهنو ،ًةَقدص فِورعمْلابِ
ان دحَأ يتِْأيَأ ،اللهِا َلوسراي : اوُلاَق . ًةَقدص مُكدِحَأ

ي فِ اهعضووَل متيَأرَأ: َلاَق ؟رجَأ اهيفِ هَل ُنوُكيو هتوهش 
  لَِلاحْلا يفِ اهعضواَذإِ كلَِذَكَف ؟رزوِ هِيَلع َناَكَأ ،مٍارح

﴾  ملِسم هور ﴿ رجَأ هَل َناَك  
 
 

Hadits 25 
Karunia dan Luasnya Rahmad Allah   
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Abu Dzar ra. menerangkan bahwa sebagian sahabat 
Rasulullah saw. berkata kepada beliau, 
 "Wahai Rasulullah, orang - orang kaya itu pergi 
dengan banyak pahala. Mereka mengerjakan shalat 
sebagaimana yang kami kerjakan, mereka berpuasa 
sebagaimana yang kami kerjakan, dan mereka 
bershadaqah dengan kelebihan harta yang mereka 
miliki (sementara kami tidak bisa melakukannya." 
 Beliau bersabda, "Bukankah Allah telah 
menjadikan sesuatu untuk kalian yang bisa kalian 
shadaqahkan?; Sesungguhnya setiap tasbih 
(Subhanallah) adalah shadaqah, setiap takbir 
(Allahu Akbar) adalah shadaqah, setiap tahmid 
(Alhamdulillah) adalah shadaqah, setiap tahlil (Laa 
ilaa ha illallah) adalah shadaqah, menyeru kepada 
kebaikan adalah shadaqah, mencegah dari yang 
munkar adalah shadaqah, dan bersetubuh dengan 
istri juga shadaqah." 
 Mereka bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah jika 
di antara kami menyalurkan hasrat biologisnya 
(kepada istrinya) juga mendapat pahala?" Beliau 
menjawab, "Bukankah jika ia menyalurkan pada 
yang haram itu berdosa?, maka demikian pula 
apabila ia menyalurkan pada yang halal, maka ia 
juga akan mendapatkan pahala"."  
(hr. Muslim) 

 

َّلص اللهِا ُلوسر َلَق: َلَق هنع اللهُا يضِر َةريره يبَِأ نع   
 

Hadits 26 
Mendamaikan Orang Yang  

Bertikai Dengan Adil 
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  ، : مَّلسو هِيَلع اللهُا ٌةَقدص هِيَلع سِانلا نمِ ىم َلاس ُّلُك
  ، : سمشلا هِيفِ عُلْطت مٍوي َّلُك ٌةَق دص نِينْثا نيب ُل دِعت

 يفِ َلجرلا نيعِتو هع اتم هَل عَفرتوَأ اهيَلع هُلمِحتَف هِتِب اد  
اهيشِمت ةٍوْطخ ِّلُكبِو ،ٌةَقدص ُةبيَّطلا ُةملَِكْلاو ،ٌةَقدص 

 ـص ةَِلاصلا ىَلإِ ٌةَق  دص قِيرَِّطلا نِع ىَذلأَْا ُطيمِتو هَقد  
﴾ ملِسمو ىرِاخبْلا هاور ﴿ 

 
Abu Hurairah ra. berkata, Rasulullah bersabda, 
 "Setiap ruas tulang tubuh manusia wajib 
dikeluarkan shadaqahnya setiap hari ketika 
matahari terbit. Mendamaikan antara dua orang 
yang berselisih adalah shadaqah, menolong 
seseorang dengan membantunya menaiki 
kendaraan atau mengangkatkan barang ke atas 
kendaraannya adalah shadaqah, kata - kata yang 
baik adalah shadaqah, tiap - tiap langkahmu untuk 
mengerjakan shalat adalah shadaqah, dan 
membersihkan rintangan dari jalan adalah 
shadaqah."  
(hr. Bukhari dan Muslim) 

 

َّلص يبِنلا نِع هنع اللهُا يضِر َناعمس نِب سِاونلا نِع  

Hadits 27 
Antara Kebajikan Dan Dosa   
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 : َلَق مَّلسو هِيَلع اللهُا  كاحام مْث لإِْاو ،قُِلخْلا نسح ربِْلَا
 هور ﴿ سانلا هِيَلع علَِّطي ْنَأ ته رَِكو كسِْفن يفِ   

َلاَق هنع اللهُا يضِر دٍبعم نِبا َةصبِاو نعو ﴾ ملِسم   :
 : َلاَقَف مَّلسو هِيَلع اللهُا َّلص اللهِا َلوسر تيتَأ  تْئجِ

  : تْلُق ؟ربِْلا نِع ُلَأست  : َلاَقَف . معن ربِْلَا ،كبْلَق تِْفتساِ
 هِيَلإِ َّنَأمْطاو سْفنلا هِيَلإِ تن َأمْطا ام مْث لإِْاو بْلَقْلا  

  سانلا كاتْفَأ ْنإِو رِدصلا يفِ ددرتو سِْفنلا يفِ كاحام
﴿   كوتْفَأو :  نِيماملاِْادِنسم ىفِ هانـيور نسح ٌثيدِح  

﴾ نٍسحدٍانساِبِىمِرِادلاو لٍبنح نِبدمحَا  
Nawwas bin sam'an ra. berkata, Nabi saw, 
bersabda, 
 "Kebajikan adalah akhlak terpuji, sedangkan 
dosa adalah apa yang meresahkan jiwamu serta 
engkau tidak suka apa bila masalah itu diketahui 
orang lain."  
(hr. Muslim) 
 Dalam hadits yang diterangkan oleh Wabishah 
bin Ma'bad ra., ia berkata, Aku mendatangi 
Rasulullah saw., beliau bertanya, 
 "Engkau datang untuk bertanya tentang 
kebajikan?" Aku menjawab, "Ya. benar." Beliau 
bersabda, "Tanyakan pada hatimu sendiri!. 
Kebajikan adalah sesuatu yang membalut jiwamu 
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tenang dan hatimu tentram, sedangkan dosa adalah 
sesuatu yang menimbulkan keraguan dalam jiwa 
dan rasa gundah dalam dada, meski telah berulang 
kali manusia memberi fatwa kepadamu.  
(Ini adalah hadits hasan yang kami riwayatkan dari 
dua imam, Imam Ahmad bin Hanbal dan Imam Ad-
Darimi dengan sanad hasan). 
 

 

: َلاَق هنع اللهُا يضِرَةيرِاس نِب ضِابرعِْلا حٍيجِب يبَِأ نع 
  تَلجِوًةَظعِوم مَّلسو هِيَلع اللهُا َّلص اللهِا ُلوسرانَظعو

،: انْلُقَف ،ُنويعْلااهنمِ تَفرَذو ،بوُلُقْلااهنمِ   اللهِا َلوسرَاي
ىوْقتبِ مُكيصِوُأ : َلاَق . انصِوَأَف عٍدومُةَظعِوم اهن َأَك

 ، دبع مُكيَلعرمَأت ْنإِو ةِع اَّطلاو عِمسلاو ،َّلجوزع اللهِا
  مُكيَلعَف ،اريثَِكاًف َلاتِخاىريسَف مُكنمِ شعِي نم هنإَِف

اهيَلع اوضع ،نييدِهمْلا نيدِشِارلاءِاَفَلخْلا  ةِنسو يتِنسبِ
ٌةَلَلاضةٍعدبِ َّلُك َّنإَِف ،رِوملأُْا تِاَثدحمو مُكايإِوذِجِاونلابِ   

﴾  نسح ٌثيدِح َلاَقوىذِمِرتلاودوادوبَا هاور  ﴿ 
 

Hadits 28 
Menjalankan Perbuatan Sunah dan 

Menghindari Bid'ah 
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Abu Najih Al-Irbadh bin Sariyah ra. berkata,  
 "Rasulullah saw. memberikan nasihat kepada 
kami dengan nasihat yang menggetarkan hati dan 
dapat mengucurkan air mata." Kami berkata, 
"Wahai Rasulullah, seakan - akan ini nasihat 
perpisahan, karena itu berilah kami wasiat!" 
 Beliau bersabda, "Aku berwasiat kepada kalian 
agar bertakwa kepada Allah swt, mendengarkan 
perintah dan taat meski yang memerintah kalian 
seorang budak. Siapapun diantara kalian yang 
masih hidup, niscaya akan menyaksikan banyak 
perselisihan. Karena itu berpegangteguhlah kepada 
sunahku dan sunah para Khulafaur Rasyiddin yang 
mendapat petunjuk. Gigitlah sunah - sunah itu 
dengan gigi geraham. Dan hindarilah hal - hal yang 
baru (dalam soal agama), karena semua yang baru 
adalah bid'ah dan setiap bid'ah adalah sesat."  
(hr. Abu Dawud dan Tirmidzi, dan dia menga-
takan bahwa ini adalah hasan shahih) 
 

 

: َلاَق هنع اللهُا يضِر لٍبج نِبذِاعم نع  َلوسراي : تْلُق
 ، رِانلا نِع ينِدعِابيو َةنجْلا ينُِلخِ دي لٍمعبِ ينِربِخَأ اللهِا

 مٍيظِع نع تْلَأس دَقَل: َلاَق  هرسي نم ىَلعريسِيَل هنإِو  ،
 :  هِيَلع ىَلاعت اللهُا ميقِتو ،اًئيش هِبِ كرِشت َلا اللهَا دبعت

Hadits 29 
Pintu - Pintu Kebaikan   
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 . تيبْلا جحتو ،َناضمر موصتو ،َةاَكزلا يتِؤتو ،َةَلاصلا
، ا:  رِيخْلا بِاوبَأىَلع كُّلدَأَلاَأ: َلَق مُث  ٌةنج موصل

 ، رنلاءُامْلا ُئفِْطي امَك َةَئيطِخْلا ُئفِْطت ،ُةَق دصلاو
 : َلات مُث ،لِيَّللا فِوج يفِ لِجرلاُةَلاصو  ونجىَفاجتت

 : َلاَق مُث. َنوُلمعي َغَلبىتح عِجِاضمْلا نِع مهب كربِخُأَلاَأ
. هِمِانسةِورذِو هِدِومعورِملأَْ ا سِْأربِ َلوسراي ىَلب : تْلُق
، : َلاَق. اللهِا ُةَلاصلا هدومعو ،مَلاسلإِْ ارِملأَْ ا سْأر

  : َلاَق مُث . داهجِْلا هِمِانسُةورذِو كلِذٰ كَِلامِبِ كربِخُأَلاَأ
 . هِِّلُك َلَقو هِنِاسلِبِ َذخَأَفاللهِا َلوسراي ىَلب: تْلُقَف  ، :
 . اَذه كيَلع فُك َنوُذخاؤمَلانإِو ،اللهِا يبِن اي : تْلُق

 : َلاَقَف ؟هِبِ مَّلَكتنامبِ  سانلا بُكي ْلهو كمُأ كتَلكَِث
َّلاإِ مهِرِخِ انم ىَلع: َلاَقوَأ مهِهِوجوىَلعرِانلاىفِ   

  ـهِتِنسِْلَأ دئِاصح نسح ٌثدِح َلاَقو ىذِمِرتلا هاور ﴿ م  
﴾  حيحِص  

 
Mu'adz bin Jabal. ra. berkata, 
 "Aku pernah berkata, "Wahai Rasulullah, 
beritahukanlah kepadaku amal yang dapat 
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memasukkanku ke surga dan menjauhkanku dari 
neraka"." 
 Beliau menjawab, "Engkau menanyakan sesuatu 
yang besar, namun hal itu menjadi ringan bagi 
siapa saja yang diringankan oleh Allah swt. Kamu 
menyembah Allah dan tidak menyekutukan-Nya 
dengan sesuatu apapun, mendirikan shalat, 
mengeluarkan zakat, berpuasa Ramadhan, dan 
berhaji ke Baitullah." 
 Kemudian Beliau bersabda, "Inginkah engkau 
kuberitahukan mengenai pintu - pintu kebaikan?; 
Puasa adalah perisai, shadaqah itu dapat 
menghapus kesalahan sebagaimana air dapat 
menghapus api, dan shalatnya seseorang di tengah 
malam." Kemudian beliau membaca surat As-
Sajdah ayat 16, "Tatajaafaa junuubuhum 'anil 
madhaaji'i... hingga... ya'maluun (Lambung - 
lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, sedang 
mereka berdoa kepada Tuhannya dengan harap - 
harap cemas)." 
 Kemudian Beliau bersabda, "Inginkah kalian 
kuberitahukan pokok dari segala urusan dan puncak 
makhotanya?" Aku menjawab, "Ingin, wahai 
Rasulullah." Beliau bersabda, "Pokok dari segala 
urusan adalah Islam, tiangnya adalah shalat dan 
puncaknya adalah jihad." 
 Lalu beliau bersabda, "Maukah kalian kuberitahu 
kunci dari semua itu?" Aku menjawab, "Mau , wahai 
Rasulullah, "Maka beliau menunjukkan lidahnya 
seraya bersabda, "Kendalikan ini!" aku bertanya, 
"Wahai Nabiyullah, apakah kami akan diminta 
pertanggungjawaban dengan apa yang kami 
katakan?" Beliau bersabda, "Celakalah engkau hai 
Mu'adz! Bukankah yang menjerumuskan manusia 
ke dalam api neraka dengan wajah tersungkur 
adalah akibat lidah mereka?"  
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(hr. Tirmidzi dan dia mengatakan ini adalah hadits 
hasan shahih) 
 

 

 ، بَلعَث يبَِأ نع هنع اللهُا يضِررٍشِان نِب مِوُث رج ينِشُلخا َة
ىَلاعت اللهَا َّنَأ : َلَق مَّلسو هِيَلع اللهُا َّلص اللهِا لِوسر نع 

 ، اهودتعتَلاَفادودح دحو ،اهوعيضت َلاَف ضئِارَف ضرَف
ًةمحر ءَايشَأ نع تَكسو اهوُكهِتنتَلاَف ءَايشَأ مرحو  ،
ـُكَل  حاهنعاوُثحبت َلاَف نٍا ﴿ يسنِريَغ م هاور نسح ٌثيدِ  

﴾  هريَغو ىنِْطُقرادلا  
 
Abu Tsa'labah Al-Khusyaniy Jurtsum bin Nasyir ra. 
berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
 "Sesungguhnya Allah telah menetapkan 
sejumlah kewajiban, maka janganlah 
meremehkannya. Dia telah meletakkan batasan - 
batasan (hukum) maka janganlah kalian 
melanggarnya; Dia telah mengharamkan sejumlah 
perkara, maka janganlah kalian jatuh ke dalamnya; 
Dia juga telah mendiamkan beberapa perkara 
sebagai rahmat untuk kalian dan bukan karena 
lupa, maka janganlah mempersoalkannya (apa yang 
telah didiamkan oleh Allah ini)."  

Hadits 30 
Rambu – Rambu Allah   
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(Hadits hasan diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni dan 
lain - lain) 

 

 دِعِاسلا دٍعس نِب لِهس سِابعلا يبَِأ نع هنع اللهُا يضِر ي
اي : َلاَقَف مَّلسو هِيَلع اللهُا َّلص يبِنلا ىَلإِ ٌلجر ءَاج: َلَق 

 اللهُا ينِبحَأ هتْلمِعاَذإِ لٍمع ىَلع ينَِّلد ،اللهِا َلوسر
 ، : َلاَقَف . سانلاينِبحَأو اللهُا كبحِي اين دلا يفِ دهزاِ

 او نسح ٌثيدِح ﴿ سانلا كبحِي سِ انلا دنعِ اميفِ دهز  
﴾   ةٍنسحدٍينِاسَأبِ هريَغو هجام نبا هاور

 
Abul Abbas Sahl bin Sa'ad As-Sa'idi ra. berkata, 
 "Ada seorang lelaki datang kepada Nabi saw. 
lalu berkata, "Wahai Rasulullah, tunjukkan 
kepadaku suatu amal yang apabila aku 
mengamalkannya, niscaya aku akan dicintai Allah 
dan dicintai manusia." Rasulullah saw. bersabda, 
"Zuhud-lah terhadap apa yang ada di dunia maka 
Allah akan mencintaimu, dan zuhud-lah terhadap 
apa yang ada di tangan manusia maka manusiapun 
akan mencintaimu"."  
(hr. Ibnu Majah dan lain - lain dengan sanad 
hasan) 

Hadits 31 
Hakikat Zuhud 
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  : هنع اللهُا يضِر يرِدحْلا نٍانسِ نِب دِعس دٍيعِس يبَِأ نع
َلاوررض َلا: َلاَق مَّلس و هِيَلع اللهُا َّلص اللهِا َلوسر َّنَأ   

ضِ  ـم نبا هاور نسح ٌثيدِح ﴿ رار ىنِْطُقرادلاو هجا
 ـمهريَغو  ـْلاىفِ كلِاـم هاوروادنسم ا نعًلاسرماَِّطوم

م ـَّلسو هِيَلع اللهُاىَّلصىبِنلا نِع هِيبَِا نع ىيٰحي نِباورِمع  
اضعب اهضعب ىوَقي قر ﴾ُط هَلو دٍيعِسابَا َطَقسَاَف  

Abu Sa'id bin Malik bin Sinan Al-Khudriy ra. berkata, 
Rasulullah saw. bersabda, 
 "Janganlah kalian saling merugikan." 
(hr. Ibnu Majah, Daruquthni dan lain - lain, hadits 
ini hasan, juga diriwayatkan oleh Malik dalam 
kitabnya Al-Muwatha' sebagai hadits mursal, dari 
Amr bin Yahya, dari bapaknya dari Nabi saw. 
dengan begitu meniadakan Abi Sa'id. Hadits ini 
mempunyai beberapa jalur, tiap - tiap jalur 
menguatkan yang lain). 

Hadits 32 
Larangan Berbuat Mudharat 

Hadits 33 
Dasar - Dasar Hukum Dalam Islam 
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: امهنع اللهُا يضِر سٍابع نِبا نِع   اللهُا َّلص اللهِا َلوسر َّنَأ
ٌلاجرِىعدَلا مهاوعدبِ سانلا ىَطعيوَل : َلاَق مَّلسو هِيَلع 

  نيمِيْلاو يعِ دُلماىَلع ُةنيبْلا نِكِلٰ ،مهءَامدِو مٍوَق َلاومَأ
 ـم ىَلع هر يَغو ىقِهيبْلا هاور نسح ٌثيدِح ﴿ رَكنَأ ن  

﴾   نِيحيحِصلاىفِ هضعبواَذَكهٰ
 
Ibnu Abbas ra. berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
 "Seandainya setiap orang dipenuhi dakwaannya, 
tentu akan ada orang yang menuntut atas harta dan 
darah suatu kaum. Akan tetapi bukti harus diajukan 
oleh pendakwa dan sumpah harus diucapkan oleh 
orang yang menolak tuduhan."  
(hr. Baihaqi dan yang lain, hadits hasan, sebagian 
terdapat dalam Shahih Bukhari dan Muslim) 

 

 : َلاَق هنع اللهُا يضِر يرِدخْلا دٍيعِس يبَِأ نع  تعمِس
ُلوُقي مَّلس و هِيَلع اللهُا َّلص اللهِا َلوسر   :  مُكنمِ ىَٰأر نم

 ـَل ْنإَِف ،هِدِيبِ هريغيْلَف ارَكنم مَل ْنإَِف ،هِنِاسلِبَِف عطِتسي م  
َأ كلَِذو ،هِبِْلَقبَِف عطِتسي  ﴾م هاور ﴿ نِاميلإِْا فعض ملِس  

Hadits 34 
Menyingkirkan Kemungkaran 
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Abu Sa'id Al Khudriy ra. berkata, Aku mendengar 
Rasulullah saw. bersabda, 
 "Barangsiapa di antara kalian melihat 
kemunkaran hendaklah ia merubah dengan 
tangannya; bila ia tidak mampu, maka dengan 
lisannya; dan kalau tidak mampu maka dengan 
hatinya. Yang demikian itu adalah selemah - lemah 
iman."  
(hr. Muslim) 
 

 

َّلص اللهِا ُلوسر َلاَق : َلاَق هنع اللهُا يضِر َةريره يبَِأ نع 
  ابت َلاو ،اوشج انتَلاو ،اودس احتَلا : مَّلسو هِيَلع اللهُا

 ، ضٍعب عِيب ىَلع مُكضعي عبِي َلاو ،اوربادتَلاو ،اوضَغ
 ، نوُكو هملِْظيَلا مِلِسمْلاوخَأ ملِسمْلَا ،اناوخإِ اللهِادابعِاو

 هِرِدصىَلإِ ريسِيو انههٰىوْقتلا ،هرقِحيَلاو ،هبذِْكيَلاو
  هاخَأرقِحي ْنَأ رشلا نمِ ئٍرِما بِسحبِ ،تٍارم َثَلاَث

 َلع مِلِسمْلا ُّلُك ،ملِسمْلا : مارح مِلِسمْلا ى   همد هُلامو   
 . هض رعِو م هاور  ﴿﴾  ملِس  

 
Abu Hurairah ra. berkata, Rasulullah saw. bersabda 

Hadits 35 
Ukhuwah dan Hak - Hak Muslim 
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 "Jangan saling menghasud, saling menipu, 
saling membenci, saling membelakangi, dan 
janganlah sebagian dari kalian membeli barang 
yang telah dibeli orang lain. Jadilah hamba - hamba 
Allah yang bersaudara. 
 Orang muslim adalah saudara bagi muslim yang 
lain, maka janganlah berlaku aniaya kepadanya, 
janganlah menelantarkannya, jangan memboho-
nginya, dan jangan merendahkannya. Takwa itu 
disini, (beliau mengucapkan ini sambil menunjuk ke 
dadanya dan mengulanginya hingga tiga kali). 
Cukuplah seseorang dikategorikan jelek apabila dia 
merendahkan saudaranya sesama muslim. Darah, 
harta, dan kehormatan setiap muslim adalah haram 
bagi muslim yang lain.  
(hr. Muslim) 

 

 هِيَلع اللهُا َّلص يبِنلا نِع ،هنع اللهُا يضِر َةريره يبَِأ نع
ايندلا بِرُك نمِ ًةبرُك نٍمِؤم نع سَّفن نم : َلاَق مَّلسو 

  نمو ،ةِم ايقِْلا مِوي بِرُك نمِ ًةبرُك هنع اللهُا سَّفن رسي  
  نمو ةِرخِلآْ او ايندلا يفِ هِيَلع اللهُا رسيرٍسِعم ىَلع
ا نِوع يفِ اللهُاو ةِرخِلآْ او ايندلا يفِ اللهُا هرتس املِسمرتس 

اًقيرَِط كَلس نمو . هِيخَِأ نِوع يفِ دبعْلا َناَكام دِبعلْ

Hadits 36 
Rangkuman Dari Berbagai Kebaikan 
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. ةِنجْلا ىَلإِ اًقيرَِط هِبِ هَل اللهُا َلهس امْلعِ هِيفِ سمِتْلي
 اللهِا باتكِ َنوُلتي ،اللهِا تِويب نمِ تٍيب يفِ موَق عمتجاامو

  مهتيشَِغو ،ُةنيكِسلا مهِيَلع تَلزن َّلاإِ ،مهنيب هنوسرادتيو
، ْلا مهتَّفحو ،ُةمحرلا هدنعِ نميفِ اللهُا مهرَكَذو ،ُةَكئِ َلام

م ون بع هِبِ َأَّطمهُل ـَل  ملِسم هاور ﴿ هبسن هِبِ عرِسي م  
﴾   ظِْفَّللااَذهٰبِ

 
Abu Hurairah ra. berkata, Nabi saw. bersabda, 
 "Barangsiapa yang membebaskan orang mukmin 
dari kesempitan dunia, maka Allah akan 
membebaskannya dari kesempitan di hari Kiamat. 
 Barangsiapa yang memberi kemudahan orang 
yang mengalami kesulitan maka Allah akan 
memberi kemudahan kepadanya di dunia dan 
akhirat. 
 Barangsiapa menutupi aib orang muslim maka 
Allah akan menutupi aibnya di dunia dan akhirat. 
Allah senantiasa menolong hamba-Nya selama 
hamba tersebut menolong saudaranya. 
 Barangsiapa yang meniti jalan untuk 
memperoleh ilmu, maka Allah memberikan 
kemudahan baginya jalan menuju surga. Tidaklah 
suatu kaum berkumpul di rumah Allah (masjid), 
membaca kitab Allah dan mempelajarinya, niscaya 
turun kepada mereka ketenteraman, rahmat 
meliputi mereka, para malaikat berkerumun di 
sekelilingnya dan Allah menyebut - nyebut mereka 
di hadapan makhluk yang berada di sisi-Nya. 
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Barangsiapa amalnya selalu terlambat (kurang), 
maka nasab-nya tidak akan dapat 
menyempurnakannya."  
(hr. Muslim, dengan lafadz seperti ini) 

 

 اللهُا َّلص اللهِا لِوسر نع ،امهنع اللهُا يضِر شٍابع نِبا نِع
َّنإِ : َلاَق ىَلاعتو كرابت هِبر نع هِي وِري اميفِ مَّلسو هِيَلع

   : نيب مُث تِاَئيسلاو تِانسحْلا بتَك اللهَا مه نمَف
ْنإِو ،ًةَلمِاَكًةنسح هدنعِ اللهُا اهبتَك اهْلمعي مَلَف ةٍنسحبِ 

 امِعِبس ىَلإِ تٍانسحرش ع هدنعِ اللهُا اهبتَك اهَلمِعَف اهبِ مه
  مَلَف ةٍَئيسبِ مه ْنإِو ،ةٍريثَِك فٍاعضَأ ىَلإِ فٍعضِ ةَِئ
اهبِ مه ْنإِو ،ًةَلمِاَك ًةنسح هدنعِ اللهُا اهبتَك اهْلمعي 

م لِسموىرِاخبْلا هاور ﴿ ًةدحِاو ًةَئيس اللهُا اهبتَك اهَلمِعَف  
﴾   قِورحْلا هِذِهٰبِامهِيحيحِص ىفِ

 
Ibnu Abbas ra. meriwayatkan dari Nabi saw. 
mengenai apa yang beliau ceritakan dari Allah Yang 
Maha Suci dan Maha Tinggi. Allah berfirman, 

Hadits 37 
Keadilan dan Karunia Allah 
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 "Sesungguhnya Allah menetapkan kebaikan dan 
kejelekan, kemudian menjelaskannya. Barangsiapa 
hendak melakukan kebaikan dan dia tidak jadi 
melakukannya, Allah akan mencatat di sisi-nya satu 
kebaikan yang sempurna. Bila ia hendak melakukan 
kebaikan dan benar - benar melakukannya, Allah 
akan mencatat di sisi-Nya sepuluh kebaikan sampai 
tujuh ratus kali lipat, bahkan berlipat ganda 
banyaknya. 
 Jika ia hendak melakukan kejelekan dan tidak 
jadi melakukannya, Allah mencatat di sisi-Nya 
sebagai satu kebaikan dan kalau ia hendak 
melakukan kejelekan kemudian benar - benar 
melakukannya, maka Allah hanya mencatat di sisi-
Nya satu kejelekan."  
(hr. Bukhari-Muslim di dalam Shahih mereka) 
 

 

َّلص اللهِا ُلوسر َلاَق : َلاَق هنع اللهُا يضِر َةريره يبَِأ نع 
اي لِو يلِ ىداع نم: َلاَقىَلاعت اللهَا َّنإِ مَّلسو هِيَلع اللهُا 

  بحَأ ئٍيشبِ يدِبع يَلإِ برَقت امو بِرحْلابِ هتنَذاۤ دَقَف
  يَلإِ برَقتي يدِبع ُلازيامو ،هِيَلع تضرتْفا اممِ يَلإِ
  يذَِّلا هعمس تنُك هتببحَأ اَذإَِف ،هبحُِأ ىتح لِفِاونلابِ

Hadits 38 
Sarana Untuk Mendekatkan Diri 

Kepada Allah   
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، ، هِبِ عمسي اهبِ شطِبي يتَِّلا هديو ،هِبِ رصِبي يذَِّلا هرصبو  
ـَّلا هَلجرِو   نِئَِلو ،هتيَطعَأ ينَِلَأـس ْنإِو ،اهبِ يشِمي يتِ

﴾  ىرِاخبْلا هاور ﴿ هنَذيعِلأَُ ىنَِذاعتسا  
Abu Hurairah ra. berkata, Rasulullah bersabda, 
Sesungguhnya Allah berfirman, 
 "Barangsiapa yang memusuhi para wali-Ku 
maka Aku menyatakan perang kepadanya. Tidaklah 
hamba-Ku mendekati-Ku dengan sesuatu yang lebih 
Kucintai daripada apa yang telah Aku wajibkan. 
 Hamba-Ku tidak henti - hentinya mendekati Aku 
dengan ibadah sunah sehingga Aku mencintainya, 
maka ketika Aku mencintainya Aku menjadi 
pendengarannya yang ia gunakan untuk 
mendengar, menjadi penglihatannya yang ia 
gunakan untuk melihat, menjadi tangannya yang ia 
gunakan untuk berbuat dan menjadi kakinya yang 
ia gunakan untuk berjalan. Seandainya ia meminta 
kepada-Ku niscaya akan Ku-beri dan seandainya dia 
memohon perlindungan-Ku pasti Aku akan 
melindunginya."  
(hr. Bukhari) 

 

  اللهُا َّلص اللهِا َلوسر َّنَأ: امهنع اللهُا يضِر سٍا بع نِبا نِع
  و هِيَلع َلاَق مَّلس   اجت اللهَا َّنإِ:   ، : يتِمُأ نع يلِزو َأَطخْلا

Hadits 39 
Kesulitan Akan Dimudahkan 
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 ﴿   هِيَلعاوهرِْكتساامو ،َنايسنلاو  نسح ٌثيدِح نبا هاور
امهريَغو ىقِهيبْلاو هجام ﴾  

 
Ibnu Abbas ra. berkata bahwa Rasulullah saw. 
bersabda, 
 "Sesungguhnya Allah swt. mengampuni 
beberapa kesalahan umatku yang disebabkan 
keliru, lupa, dan karena dipaksa." 
(Hadits hasan ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah, 
Baihaqi, dan lain - lain) 

 

َّلص اللهِا ُلوسرَذخَأ: َلاَق امهنع اللهُا يضِررمع نِبا نِع   
 : َلاَقَف يبكِنمبِ مَّلسو هِيَلع اللهُا  كنَأَك اين دلا يفِ نُك

امهنع اللهُا يضِر رمع نبا َناَكو لٍيبِسربِاعوَأ ،بيرَِغ 
َلاَف تحبصَأاَذإِو ،حابصلا رِظِتنت َلاَف تيسمَأاَذإِ : ُلوُقي 

  مْلارِظِتنت كتِايح نمِو ،كضِرملِ كتِحصِ نمِ دخو ،ءَاس  
﴾  ىرِاخبْلا هاور ﴿ كتِوملِ  

 
Ibnu Umar ra. berkata, Rasulullah saw. memegang 
pundakku lalu bersabda, 

Hadits 40 
Mengambil Dunia Untuk 
Keselamatan di Akhirat 
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 "Jadilah engkau di dunia laksana orang asing 
atau orang yang menyebarangi jalan. Ibnu Umar ra. 
berkata, "Bila engkau berada di sore hari, maka 
jangan menunggu datangnya pagi; dan bila engkau 
di pagi hari, maka jangan menunggu datangnya 
sore. Manfaatkan waktu sehatmu sebelum sakitmu , 
dan waktu hidupmu sebelum matimu"."  
(hr. Bukhari) 
 

 

نع يبَِأ محمٍع دبِب اللهِا دِع نمِبورِعْلا نر صِاِيض اللهُا 
 : َلَق امهنع  َلا : مَّلسو هِيَلع اللهُا َّلص اللهِا ُلوسر َلاَق

 هِبِ تْئجِ املِ اعبت هاوه َنوـُكي ىتح مـُك دحَأ نمِؤي
ـكِىفِ هانيور حيحِص ٌثيدِح  ﴿ دِانـساِبِ ةِجحْلا بِات   
﴾ حٍيحِص  

 
Abu Muhammad Abdullah bin 'Amru bin Al-'Ash ra. 
berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
 "Tidak sempurna iman seseorang dari kalian 
sehingga hawa nafsunya tunduk mengikuti apa 
yang telah aku bawa." 
(Hadits shahih yang diriwayatkan di dalam kitab 
Hujjah yang disusun oleh Abu Alfath Nashr Ibnu 
Ibrhaim Al-Maqdisy dengan sanad shahih) 
 

Hadits 41 
Mengikuti Syariat Allah 
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نع نَأٍرسِيض ع اللهُانه َق َّلص اللهِا َلوسر تعمِس: َلا    
: ىَلاعت اللهُا َلاَق : ُلوُقي مَّلسو هِيَلع اللهُا   نباي كنإِ ،مداۤ  

  كنمِ َناَكامىَلع كَلترَفَغ ينِتوجرو ينِت وعدام
  . يلِابُأَلاو مُث ،ءِامسلا َنانع كبونُذ تغَلبوَل ،مداۤ نباي

 بِارُقبِ ينِتيتَأوَل كنإِ ،مداۤ نب اي كَل ترَفَغ ينِت رَفغتسا
 لأَْ ا كتيتلأََ ،اًئيش يبِ كرِشت َلا ينِتيقَِل مُث اياَطخ ضِر
 ـفِغم اهبِ ارُقبِ نسح ٌثيدِح َلاَقو ىذِمِ رتلا هاور ﴿ ًةر  

﴾  حيحِص  
 
Anas ra. berkata, Saya mendengar Rasulullah saw. 
bersabda, Allah swt., berfirman, 
 "Wahai anak Adam selama engkau berdoa dan 
berharap kepada-Ku, niscaya Aku ampuni segala 
dosamu yang telah lalu dan Aku tidak pedulikan 
lagi. 
Wahai anak Adam jikalau dosamu membumbung 
setinggi langit lalu engkau meminta ampunan-Ku, 
pasti engkau Ku-ampuni. Wahai anak Adam andai 
engkau datang kepada-Ku dengan kesalahan 
sepenuh bumi, kemudian engkau bertemu dengan-

Hadits 42 
Luasnya Ampunan Allah 
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Ku dalam keadaan tidak menyekutukan-Ku 
sedikitpun, pasti Aku mendatangimu dengan 
ampunan sepenuh bumi pula." 
(h.r. Tirmidzi dan ia berkata bahwa hadits ini 
hasan shahih). 
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“Seandanyainya kita meninggalkan 

dunia yang fana, apa yang bisa kita 

tinggalkan? Akankah kita mati begitu saja, 

dan tiada pernah membuat sesuatupun di 

dunia ini ? Senyampang masih bisa 

menghirup udara segar, alangkah baiknya 

jika membuat karya yang bermanfaat, 

dapat dinikmati orang banyak dan  tiada 

habis ditelan massa.” 

Agus Waluyo 

(http://liriknasyid.com) 

http://liriknasyid.com
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